ASPEK SOSIAL BUDAYA DALAM FEMBAINGUIIAN EKONOMI INDONESIA

Dr,ood JCESOEF

lakukan secara intensif, kiranya dapat dikatakan ba
erang mengetahui bahwa salah yang menentu
ke.n jalannya pembangunan ekonomi adalah "modal»

sini modal sol

ua maupun Fisik; Bukankah setia;
taar kredit diperlukan bagi on
yang

perti alat bubu sampai

Ju

lannya pembangunan ekonomi,

dalamnya keseluruhan elemen artistik, sastra lisan d tuli san

serta pongetahuan ilmiah yang membantu perkembangan tersebut,

dongan ini; sudut masyarakat
kebudaya
intelektuil
e
lukannya
litik yaz v3 hanya ditujuhan ke arah penggunaan/ kalaupun

, secara maksimu ;

mondapa u.

none o-
por

tetapi pasti.



oun. tin bo-
sar di dalam proses pembangunan ekonomi. la

meka

costs” adaiah pemberian

nolog dan inelustrial

ilniah di daiam usaha memberikan

tenaga Dengan perkataan lain, satu politik kebudayaan
yang

satu

dungan, pengembangan dan penggunaan

satu-satunya sumber (resource) yang praktis

masyarakat, yaitu tenaga manusia.

tenaga yang
liberikan alam kepadanya, yang membantunya untuk

dan dapat berparti

a.tas
secara, tidak langsung membantu memecahkan masalah sosial dari
pembangunan okonomis Tujuan pembangunan Kita adalah tidak ha-

nya nenciptakar

an jalan

sumoor nal mi

energi manusia, seperti disebut di atas, memang proses produks

Maka itu oncr itu perlu dibina agar dapat .memenuhi persya-

terbu
ini ka:
pembagian pendapatan yang lebih
lebih bersifat mendidik dan lebih melayani arti martabat dan
diri manusia, yaitu makhluk ya

pendukung dan pengolah kebudayaan.



11

erhubung politik kebudayaan yang seperti disebut

an ekonomi na.ka sampai tingkat tertentu diperlukan pula adanya
satu politik sosial yang relevant. Tidak bc-lch dilupakan bahwa
training massal ke arah penguasaan teknologi dan industrial
arts tidak hanya berakibat menaikkan persediaan modal manusia
di dalam ekonomi Kita. la juga berakibat memperpanjang masa-
kesanggupan-kerja rata-rata (average working lifespan} warga
masyarakat yang pasti menimbulkan persoalan baru di bidang
penggantian tenaga atau di bidang penempatan tenaga baru, me-
nambah dan memperbesar masalah yang sudah ada sebagai akibat
perpanjangan masa-hidup rata-rata (average lifespan) karena
kemajuan di bidang hygionis..Selain dari ini, politik sosial
yang aktif juga diperlukan karena .satu hal yang fundamontil.
Yaitu, dengan politik training-teknologis massal tersebut,

kita menciptakan satu jenis pekerja baru, yaitu pekerja otak
(knowledge worker), dengan perkataan lain, lambat tetapi pasti,
kita menciptakan suatu masyarakat-otak (knowledge society).
Berhubung dengan ini kita, melalui satu politik sosial yang
aktif, harus sudah bersiap-siap untuk dapat mengatur masyara-
kat yang seperti itu, yang pasti lain sekali dari cara menga-
tur satu masyarakat tradisionil seperti selama ini telah kita
kenal dengan baik. Kiranya perlu disadari bahwa pekerja-otak,
berbeda halnya dongan pekerja-tangan, tidak hanya puas dengan
pekerjaan yang memberikan nafkah—-hidup. Kereka perlu dimotivir
secara lain, mereka tidak menerima begitu saja dimasuk-nasukkan
ke dalam kotak-kotak hierarkhis dari organisasi bentukan masa-
lalu. l.al ini berarti bahwa Kita harus dapat memikirkan bentuk-
bentuk lembaga-lembaga kemasyarakatan yang baru, bentuk hubung-
an horizontal dan vertikal yang baru, yang sesuai dengan type baru

dari individu yang membentuk masyarakat masa depan itu.

Bila pemasalahannya memang demikian maka para penguasa,
terutama para pejabat yang diberi wewenang untuk merumuskan
rencana pembangunan, di dalam merumuskan politik sosial yang
aktif harus sesedikitnya meminta sumbangan pikiran dari ahli
sosiologi, politik dan kebudayaan. Eonganggap diri serba-tahu
dan karenanya menutup mata dan telinga terhadap analisa dan
pendapat orang lain, semata-mata karena kenyataan bahwa ia
telah diberi wewenang tersebut, pasti akan meratakan jalan

bagi satu kegaduhan sosial dan politik.
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